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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam 

praktik pemasaran dan meningkatkan tingkat persaingan antarperusahaan. 

Kondisi ini menuntut perusahaan untuk menerapkan strategi manajemen 

pemasaran yang adaptif dan berbasis digital guna meningkatkan daya saing. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana strategi manajemen pemasaran 

yang efektif dalam meningkatkan daya saing perusahaan di era digital. Metode 

penelitian yang digunakan adalah literature review dengan pendekatan kualitatif, 

melalui penelaahan berbagai sumber pustaka berupa buku, artikel jurnal nasional 

dan internasional, serta publikasi ilmiah yang relevan. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa strategi manajemen pemasaran digital berperan penting dalam 

meningkatkan daya saing perusahaan, yang ditandai dengan pemanfaatan 

teknologi digital, perencanaan strategis, inovasi pemasaran, komunikasi 

pemasaran terpadu, serta dukungan sumber daya manusia yang kompeten. Selain 

itu, penggunaan data dan analitik digital serta kepemimpinan manajerial yang 

visioner turut memperkuat keunggulan kompetitif perusahaan. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa integrasi strategi manajemen pemasaran digital secara 

efektif mampu meningkatkan daya saing perusahaan di tengah dinamika 

persaingan bisnis modern. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi konseptual bagi praktisi dan peneliti dalam pengembangan strategi 

pemasaran di era digital. 

Kata Kunci: Daya Saing Perusahaan, Era Digital, Manajemen Pemasaran, Pemasaran 

Digital. 

ABSTRACT 

The development of digital technology has brought significant changes to marketing 

practices and increased competition between companies. This situation requires companies 

to implement adaptive, digital-based marketing management strategies to enhance 

competitiveness. This study aims to examine how effective marketing management strategies 

can enhance company competitiveness in the digital era. The research method used was a 
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literature review with a qualitative approach, through the review of various sources 

including books, national and international journal articles, and relevant scientific 

publications. The results of the study indicate that digital marketing management strategies 

play a crucial role in enhancing company competitiveness, characterized by the utilization 

of digital technology, strategic planning, marketing innovation, integrated marketing 

communications, and the support of competent human resources. Furthermore, the use of 

digital data and analytics, along with visionary managerial leadership, also strengthens a 

company's competitive advantage. This study concludes that the effective integration of 

digital marketing management strategies can enhance company competitiveness amidst the 

dynamics of modern business competition. The findings of this study are expected to serve 

as a conceptual reference for practitioners and researchers in developing marketing strategies 

in the digital era. 

Keywords: Corporate Competitiveness, Digital Era, Marketing Management, Digital 

Marketing. 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital yang sangat pesat telah membawa 

perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia 

bisnis dan pemasaran (He et al., 2023). Era digital mendorong perusahaan untuk 

beradaptasi dengan pola komunikasi, transaksi, dan perilaku konsumen yang 

semakin berbasis teknologi. Konsumen saat ini lebih aktif mencari informasi 

produk melalui platform digital sebelum mengambil keputusan pembelian. 

Kondisi tersebut menuntut perusahaan untuk tidak hanya mengandalkan strategi 

pemasaran konvensional. Perubahan ini juga memperketat tingkat persaingan 

antarperusahaan dalam memperebutkan pasar. Perusahaan yang tidak mampu 

menyesuaikan diri berpotensi kehilangan daya saing. Oleh karena itu, strategi 

manajemen pemasaran menjadi faktor krusial dalam menghadapi tantangan era 

digital (Azhari & Ali, 2024). 

Manajemen pemasaran berperan penting dalam merancang, 

mengimplementasikan, dan mengendalikan aktivitas pemasaran agar tujuan 

perusahaan dapat tercapai secara efektif dan efisien. Dalam konteks era digital, 

manajemen pemasaran tidak hanya berfokus pada produk dan harga, tetapi juga 

pada pemanfaatan teknologi digital (Apriliani, 2024; Mashdurohatun & Rofiq, 

2017). Media sosial, marketplace, dan platform digital lainnya menjadi sarana 

utama dalam menjangkau konsumen. Perusahaan dituntut untuk mampu 

mengintegrasikan strategi pemasaran digital dengan visi dan misi organisasi. 

Tanpa pengelolaan yang baik, pemanfaatan teknologi justru dapat menjadi beban 

biaya. Oleh sebab itu, strategi manajemen pemasaran yang tepat sangat diperlukan. 

Hal ini bertujuan untuk menciptakan nilai tambah bagi perusahaan dan konsumen 

(Espinosa-Pike & Barrainkua-Aroztegi, 2014). 
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Daya saing perusahaan merupakan kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan dan meningkatkan posisinya di pasar dibandingkan dengan para 

pesaing. Di era digital, daya saing tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk, 

tetapi juga oleh kecepatan layanan dan kedekatan dengan konsumen. Perusahaan 

yang mampu memanfaatkan data konsumen secara optimal cenderung lebih 

unggul. Strategi pemasaran digital memungkinkan perusahaan memahami 

kebutuhan dan preferensi konsumen secara lebih akurat. Dengan demikian, 

perusahaan dapat menawarkan produk dan layanan yang lebih relevan. Namun, 

tidak semua perusahaan mampu mengelola peluang ini dengan baik. Hal ini 

menjadi tantangan tersendiri dalam meningkatkan daya saing perusahaan (Yansi 

et al., 2023). 

Persaingan bisnis di era digital semakin kompleks dan dinamis akibat 

rendahnya hambatan masuk pasar. Perusahaan baru dapat dengan mudah muncul 

dan bersaing melalui platform digital tanpa membutuhkan modal besar. Kondisi 

ini menuntut perusahaan lama untuk terus berinovasi dalam strategi pemasaran. 

Manajemen pemasaran harus mampu membaca perubahan pasar dan tren digital 

secara cepat. Ketidakmampuan merespons perubahan dapat menyebabkan 

penurunan pangsa pasar. Oleh karena itu, perusahaan perlu memiliki strategi 

pemasaran yang adaptif dan berkelanjutan. Strategi tersebut harus dirancang 

berdasarkan analisis lingkungan internal dan eksternal perusahaan (Hanel, 2013). 

Pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran memberikan berbagai 

peluang sekaligus tantangan bagi perusahaan. Di satu sisi, digital marketing 

memungkinkan jangkauan pasar yang lebih luas dan biaya promosi yang relatif 

lebih efisien. Di sisi lain, persaingan konten dan informasi yang sangat padat dapat 

mengurangi efektivitas pesan pemasaran. Konsumen menjadi lebih selektif dalam 

menerima informasi promosi. Hal ini menuntut perusahaan untuk menyusun 

strategi pemasaran yang kreatif dan bernilai. Manajemen pemasaran harus mampu 

mengelola konten yang relevan dan menarik. Dengan demikian, perusahaan dapat 

membangun citra merek yang kuat di benak konsumen (Ahmad Afan Zain, 2021). 

Strategi manajemen pemasaran yang efektif di era digital membutuhkan 

pemahaman mendalam terhadap perilaku konsumen digital. Konsumen digital 

cenderung mengutamakan kecepatan, kemudahan, dan transparansi dalam 

bertransaksi. Perusahaan perlu menyesuaikan pendekatan pemasaran dengan 

karakteristik tersebut. Penggunaan data analitik menjadi salah satu alat penting 

dalam pengambilan keputusan pemasaran. Melalui data, perusahaan dapat 

mengevaluasi efektivitas strategi yang diterapkan. Namun, pengelolaan data yang 

tidak optimal dapat menimbulkan kesalahan strategi. Oleh karena itu, kompetensi 

manajerial dalam pemasaran digital menjadi sangat penting (Efendi & Ibnu Sholeh, 

2023). 

Selain faktor teknologi, sumber daya manusia juga menjadi elemen penting 

dalam keberhasilan strategi manajemen pemasaran digital. Perusahaan 
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memerlukan tenaga kerja yang memiliki kompetensi digital dan pemahaman 

pemasaran yang kuat. Kurangnya kemampuan SDM dalam mengelola pemasaran 

digital dapat menghambat peningkatan daya saing. Pelatihan dan pengembangan 

SDM menjadi kebutuhan strategis bagi perusahaan. Manajemen pemasaran harus 

mampu membangun tim yang kreatif dan inovatif. Dengan SDM yang berkualitas, 

perusahaan dapat mengoptimalkan penggunaan teknologi digital. Hal ini akan 

berdampak positif terhadap kinerja pemasaran perusahaan (Sutrisno, 2012). 

Banyak perusahaan yang telah menerapkan pemasaran digital, namun 

belum sepenuhnya memperoleh hasil yang optimal. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya perencanaan strategi manajemen pemasaran yang terstruktur. Beberapa 

perusahaan hanya mengikuti tren tanpa analisis mendalam terhadap kebutuhan 

pasar. Akibatnya, strategi yang dijalankan tidak memberikan keunggulan 

kompetitif. Daya saing perusahaan justru melemah karena strategi yang tidak tepat 

sasaran. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara teori dan praktik 

pemasaran digital. Oleh sebab itu, diperlukan kajian yang mendalam mengenai 

strategi manajemen pemasaran yang efektif. 

Penelitian mengenai strategi manajemen pemasaran di era digital menjadi 

penting untuk memberikan kontribusi akademik dan praktis. Secara akademik, 

penelitian ini dapat memperkaya kajian manajemen pemasaran dalam konteks 

digitalisasi (Safitri et al., 2023). Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat 

menjadi rujukan bagi perusahaan dalam merumuskan strategi pemasaran. 

Penelitian ini juga dapat membantu perusahaan mengidentifikasi faktor-faktor 

yang memengaruhi daya saing. Dengan demikian, perusahaan dapat mengambil 

keputusan yang lebih tepat dan berbasis data. Kajian ini relevan dengan kondisi 

persaingan bisnis saat ini. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi yang 

tinggi. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi manajemen 

pemasaran memiliki peran strategis dalam meningkatkan daya saing perusahaan 

di era digital. Perusahaan perlu mengelola pemasaran secara terencana, adaptif, 

dan berbasis teknologi. Tantangan dan peluang digital harus direspons melalui 

strategi yang tepat dan berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan mampu 

mengungkap bagaimana strategi manajemen pemasaran diterapkan secara efektif. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan memberikan rekomendasi praktis bagi 

perusahaan. Dengan strategi yang tepat, perusahaan dapat bertahan dan unggul 

dalam persaingan digital. Oleh karena itu, topik ini layak untuk diteliti secara 

mendalam. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan pendekatan 

kualitatif untuk mengkaji secara mendalam strategi manajemen pemasaran dalam 

meningkatkan daya saing perusahaan di era digital (Assingkily, 2021). Metode ini 

dipilih karena penelitian berfokus pada penelaahan konsep, teori, dan temuan 

penelitian terdahulu yang relevan dengan topik pemasaran digital dan daya saing 

perusahaan. Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri dan 

menyeleksi literatur yang relevan melalui basis data ilmiah, seperti Google Scholar, 

Garuda, dan portal jurnal bereputasi lainnya. Kriteria pemilihan literatur 

didasarkan pada kesesuaian topik, kredibilitas sumber, serta kebaruan publikasi. 

Literatur yang telah terkumpul kemudian diklasifikasikan berdasarkan tema, 

variabel, dan pendekatan penelitian. Tahapan ini bertujuan untuk memudahkan 

analisis dan perbandingan antarhasil penelitian. Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara mensintesis dan menginterpretasikan temuan-temuan dari 

berbagai literatur yang telah dikaji. Peneliti menghubungkan konsep strategi 

manajemen pemasaran dengan faktor-faktor yang memengaruhi daya saing 

perusahaan di era digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi Manajemen Pemasaran Yang Efektif Dalam Meningkatkan Daya Saing 

Perusahaan di Era Digital 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa strategi manajemen pemasaran 

memiliki peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan daya saing perusahaan 

di era digital. Berbagai penelitian terdahulu menegaskan bahwa transformasi 

digital telah mengubah pola interaksi antara perusahaan dan konsumen. 

Perusahaan tidak lagi hanya berfokus pada penjualan produk, tetapi juga pada 

penciptaan pengalaman pelanggan yang bernilai. Strategi pemasaran digital 

menjadi sarana utama dalam membangun hubungan jangka panjang dengan 

konsumen. Hal ini berdampak langsung pada loyalitas dan kepercayaan 

pelanggan. Daya saing perusahaan semakin ditentukan oleh kemampuan adaptasi 

terhadap teknologi. Dengan demikian, manajemen pemasaran digital menjadi 

elemen strategis dalam persaingan bisnis modern (Matosas-lópez, 2021). 

Literatur menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital 

memungkinkan perusahaan menjangkau pasar yang lebih luas tanpa batasan 

geografis. Media sosial, website, dan platform e-commerce menjadi kanal utama 

dalam aktivitas pemasaran. Strategi ini memberikan efisiensi biaya sekaligus 

meningkatkan efektivitas promosi. Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa 

perusahaan yang aktif memanfaatkan platform digital cenderung memiliki 

visibilitas merek yang lebih tinggi. Hal ini berkontribusi pada peningkatan daya 

saing di pasar. Kecepatan penyebaran informasi juga menjadi keunggulan utama 
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pemasaran digital. Oleh karena itu, integrasi teknologi digital dalam strategi 

pemasaran sangat diperlukan (Aghazadeh, 2015). 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa strategi manajemen pemasaran 

digital harus didukung oleh perencanaan yang matang. Banyak penelitian 

menekankan pentingnya analisis pasar dan segmentasi konsumen berbasis data. 

Perusahaan yang memahami karakteristik konsumen digital dapat merancang 

strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran. Data konsumen menjadi dasar dalam 

menentukan konten, media, dan waktu promosi. Tanpa perencanaan yang baik, 

strategi pemasaran digital berpotensi tidak efektif. Hal ini dapat mengurangi 

keunggulan kompetitif perusahaan. Oleh sebab itu, perencanaan strategis menjadi 

kunci keberhasilan pemasaran digital (Ebabu et al., 2026). 

Dalam perspektif manajemen pemasaran, literatur menunjukkan bahwa 

bauran pemasaran (marketing mix) mengalami penyesuaian di era digital. Unsur 

produk, harga, promosi, dan distribusi harus diadaptasi dengan kebutuhan pasar 

digital. Produk tidak hanya dinilai dari kualitas fisik, tetapi juga dari nilai simbolik 

dan citra merek. Harga menjadi lebih transparan karena konsumen dapat 

membandingkan dengan mudah. Promosi bergeser dari pendekatan satu arah 

menjadi interaktif. Distribusi juga semakin bergantung pada sistem digital dan 

logistik yang efisien (Ali et al., 2025). 

Strategi promosi digital menjadi aspek yang paling dominan dalam 

meningkatkan daya saing perusahaan. Berdasarkan hasil kajian, penggunaan 

media sosial sebagai alat promosi mampu meningkatkan keterlibatan konsumen. 

Konten yang kreatif dan informatif dapat menarik perhatian konsumen secara lebih 

efektif. Penelitian sebelumnya menekankan pentingnya konsistensi pesan dalam 

promosi digital. Interaksi dua arah antara perusahaan dan konsumen menciptakan 

hubungan yang lebih personal. Hal ini berdampak pada peningkatan kepercayaan 

konsumen. Dengan demikian, promosi digital berkontribusi besar terhadap daya 

saing perusahaan (Aulia et al., 2025). 

Selain promosi, literatur juga menyoroti pentingnya strategi komunikasi 

pemasaran terpadu. Perusahaan perlu menyelaraskan seluruh kanal komunikasi 

digital agar pesan yang disampaikan konsisten. Komunikasi yang terintegrasi 

membantu memperkuat identitas merek di benak konsumen. Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa inkonsistensi pesan dapat menurunkan citra perusahaan. 

Oleh karena itu, manajemen pemasaran harus mampu mengelola komunikasi 

secara holistik. Strategi ini mendukung penciptaan keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan. Daya saing perusahaan pun dapat ditingkatkan secara signifikan. 

Hasil kajian literatur juga mengungkapkan bahwa pemanfaatan data dan 

analitik digital menjadi faktor penting dalam strategi pemasaran. Data 

memungkinkan perusahaan mengevaluasi efektivitas kampanye pemasaran secara 

real time. Dengan analitik, perusahaan dapat mengetahui perilaku dan preferensi 

konsumen secara lebih akurat. Informasi ini digunakan untuk pengambilan 
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keputusan strategis. Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan berbasis data 

cenderung lebih unggul dalam persaingan. Namun, kemampuan mengelola data 

menjadi tantangan tersendiri. Oleh karena itu, kompetensi analitik menjadi 

kebutuhan utama dalam manajemen pemasaran digital (Fu et al., 2026). 

Daya saing perusahaan di era digital juga dipengaruhi oleh kecepatan dan 

kualitas layanan. Literatur menegaskan bahwa konsumen digital memiliki 

ekspektasi tinggi terhadap respons perusahaan. Layanan pelanggan berbasis digital 

seperti chatbot dan media sosial menjadi solusi yang banyak diterapkan. Strategi 

ini meningkatkan kepuasan dan loyalitas konsumen. Kepuasan pelanggan menjadi 

indikator penting dalam menilai daya saing perusahaan. Perusahaan yang 

responsif cenderung lebih dipercaya oleh konsumen. Dengan demikian, strategi 

layanan digital menjadi bagian integral dari manajemen pemasaran (Salih et al., 

2026). 

Kajian literatur menunjukkan bahwa inovasi menjadi elemen penting dalam 

strategi pemasaran digital. Inovasi tidak hanya berkaitan dengan produk, tetapi 

juga dengan cara perusahaan memasarkan produknya. Perusahaan yang inovatif 

mampu menciptakan diferensiasi di tengah persaingan yang ketat. Strategi 

pemasaran yang unik dan kreatif meningkatkan daya tarik merek. Penelitian 

terdahulu menyebutkan bahwa diferensiasi merupakan kunci keunggulan 

kompetitif. Tanpa inovasi, perusahaan mudah tersaingi oleh kompetitor. Oleh 

karena itu, inovasi pemasaran perlu dikelola secara berkelanjutan (Qomar et al., 

2022). 

Literatur juga mengungkapkan bahwa branding digital memiliki pengaruh 

besar terhadap daya saing perusahaan. Identitas merek yang kuat membantu 

perusahaan membangun kepercayaan konsumen. Strategi branding digital 

dilakukan melalui konsistensi visual, pesan, dan nilai merek. Media digital 

memungkinkan perusahaan membangun citra merek secara lebih cepat. Penelitian 

menunjukkan bahwa merek yang kuat lebih mudah diingat konsumen. Hal ini 

berdampak pada keputusan pembelian. Dengan demikian, branding digital 

menjadi strategi penting dalam manajemen pemasaran (Azhari & Ali, 2024). 

Peran sumber daya manusia juga menjadi perhatian dalam kajian literatur. 

Strategi manajemen pemasaran digital membutuhkan SDM yang kompeten dan 

adaptif. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keterbatasan kemampuan 

digital SDM dapat menghambat implementasi strategi pemasaran. Oleh karena itu, 

pengembangan kompetensi SDM menjadi kebutuhan strategis. Pelatihan dan 

pembelajaran berkelanjutan diperlukan untuk menghadapi perubahan teknologi. 

SDM yang berkualitas mendukung efektivitas strategi pemasaran. Hal ini 

berkontribusi pada peningkatan daya saing perusahaan (Menne et al., 2022). 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa kepemimpinan manajerial 

berpengaruh terhadap keberhasilan strategi pemasaran digital. Pemimpin yang 

visioner mampu mendorong inovasi dan adaptasi teknologi. Dukungan 
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manajemen puncak menjadi faktor penentu dalam implementasi strategi. Tanpa 

komitmen manajerial, strategi pemasaran digital sulit berjalan optimal. Literatur 

menekankan pentingnya pengambilan keputusan strategis yang berbasis data. 

Kepemimpinan yang efektif memperkuat posisi perusahaan di pasar. Dengan 

demikian, peran manajemen sangat krusial dalam meningkatkan daya saing 

(Avença et al., 2024). 

Selain faktor internal, lingkungan eksternal juga memengaruhi strategi 

pemasaran digital. Perubahan perilaku konsumen, regulasi, dan perkembangan 

teknologi menjadi tantangan bagi perusahaan. Literatur menunjukkan bahwa 

perusahaan harus mampu membaca dinamika lingkungan bisnis. Strategi 

pemasaran yang adaptif membantu perusahaan bertahan dalam persaingan. 

Ketidakmampuan merespons perubahan dapat menurunkan daya saing. Oleh 

karena itu, analisis lingkungan menjadi bagian penting dalam manajemen 

pemasaran. Strategi yang responsif akan meningkatkan keunggulan kompetitif 

perusahaan (Apriyanti, 2018). 

Kajian literatur mengungkapkan bahwa kolaborasi dengan berbagai pihak 

dapat memperkuat strategi pemasaran digital. Kerja sama dengan influencer, 

platform digital, dan mitra bisnis menjadi strategi yang banyak digunakan. 

Kolaborasi memperluas jangkauan pemasaran dan meningkatkan kredibilitas 

merek. Penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi strategis mampu meningkatkan 

daya saing perusahaan. Namun, kolaborasi harus dikelola secara profesional. 

Manajemen pemasaran perlu memastikan kesesuaian nilai dan tujuan. Dengan 

demikian, kolaborasi menjadi strategi pendukung yang efektif (Triwijayati et al., 

2023). 

Literatur juga menekankan pentingnya evaluasi berkelanjutan terhadap 

strategi pemasaran digital. Evaluasi membantu perusahaan mengidentifikasi 

kelemahan dan peluang perbaikan. Tanpa evaluasi, strategi pemasaran berisiko 

tidak relevan dengan kebutuhan pasar. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

evaluasi berkala meningkatkan efektivitas strategi. Manajemen pemasaran harus 

menggunakan indikator kinerja yang jelas. Hasil evaluasi menjadi dasar dalam 

pengambilan keputusan. Dengan demikian, evaluasi mendukung peningkatan 

daya saing perusahaan (Fang et al., 2011). 

Berdasarkan hasil dan pembahasan literature review, dapat disimpulkan 

bahwa strategi manajemen pemasaran memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan daya saing perusahaan di era digital. Pemanfaatan teknologi digital 

yang didukung perencanaan, inovasi, dan SDM yang kompeten menjadi faktor 

utama keberhasilan. Perusahaan yang mampu mengintegrasikan strategi 

pemasaran digital secara efektif cenderung lebih unggul dalam persaingan. Kajian 

ini memperkuat temuan penelitian terdahulu mengenai pentingnya pemasaran 

digital. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan model 
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konseptual. Penelitian lanjutan dengan pendekatan empiris sangat dianjurkan. 

Dengan demikian, kajian ini memberikan kontribusi teoritis dan praktis. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literature review, dapat disimpulkan bahwa strategi 

manajemen pemasaran memiliki peran yang sangat strategis dalam meningkatkan 

daya saing perusahaan di era digital. Transformasi digital telah mengubah cara 

perusahaan merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi aktivitas 

pemasaran. Perusahaan yang mampu memanfaatkan teknologi digital secara 

optimal cenderung memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan pesaingnya. 

Strategi manajemen pemasaran digital yang efektif ditandai oleh perencanaan yang 

matang, pemanfaatan data dan analitik, inovasi berkelanjutan, serta komunikasi 

pemasaran yang terintegrasi. Selain faktor teknologi, keberhasilan strategi 

pemasaran juga sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia dan 

kepemimpinan manajerial. Integrasi antara teknologi, SDM, dan proses manajemen 

menjadi kunci utama dalam menciptakan daya saing yang berkelanjutan. Hasil 

penelitian ini menegaskan bahwa daya saing perusahaan di era digital tidak hanya 

ditentukan oleh kualitas produk atau jasa, tetapi juga oleh kemampuan perusahaan 

dalam membangun hubungan dengan konsumen melalui strategi pemasaran 

digital. Literature review ini memberikan pemahaman konseptual yang 

komprehensif mengenai pentingnya manajemen pemasaran dalam menghadapi 

dinamika persaingan bisnis modern. 
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